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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter
jujur pada anak usia dini melalui penggunaan Monitoring Book sebagai sarana pembiasaan
dan pengawasan perilaku. Latar belakang penelitian didasarkan pada pentingnya
pembentukan karakter jujur sejak dini sebagai fondasi moral dan integritas anak di masa
depan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap guru, anak, dan orang tua. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Mekar Jaya penyandingan,pesisir barat yang terletak di Kabupaten
Pesisir Barat. Subjek penelitian terdiri dari 30 anak dari kelompok B, berusia 5 hingga 6
tahun, Kepala sekolah dan Guru, Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 26 januari 2026
sampai dengan selesai penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Monitoring Book
efektif meningkatkan perilaku jujur anak melalui kolaborasi guru dan orang tua dalam
kegiatan pencatatan dan refleksi karakter. Hasil juga menegaskan bahwa pendekatan ini
dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat pendidikan karakter di lingkungan PAUD
melalui proses monitoring dan pembinaan berkelanjutan. Penerapan Monitoring Book
(buku pemantauan) dalam pendidikan karakter kejujuran untuk anak usia dini.
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ABSTRACT. This study aims to describe the implementation of honest character education
in early childhood through the use of Monitoring Book as a means of habituation and
monitoring of behavior. The background of the study is based on the importance of forming
an honest character from an early age as a foundation for children's morals and integrity in
the future. This study uses a descriptive qualitative method with observation, interview, and
documentation techniques for teachers, children, and parents. This study was conducted at
Mekar Jaya Kindergarten, Pesisir Barat, located in Pesisir Barat Regency. The research
subjects consisted of 30 children from group B, aged 5 to 6 years, the Principal and
Teachers, This study was conducted on January 26, 2026 until the completion of the study.
The results of the study indicate that the Monitoring Book is effective in increasing
children's honest behavior through the collaboration of teachers and parents in character
recording and reflection activities. The results also confirm that this approach can be an
effective strategy in strengthening character education in the PAUD environment through a
continuous monitoring and coaching process. Implementation of the Monitoring Book in
honesty character education for early childhood.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter berfungsi sebagai dasar fundamental untuk membentuk

kepribadian manusia, khususnya pada masa kanak-kanak awal di usia emas, periode
kritis bagi perkembangan moral dan perilaku anak [1]. Pada tahap ini, anak-anak
memiliki kapasitas tinggi untuk menyerap nilai-nilai dari lingkungan sekitar, sehingga
proses internalisasi karakter sangat penting untuk dilakukan secara optimal dan
berkelanjutan. Salah satu nilai karakter utama adalah kejujuran, karena membentuk
dasar integritas, tanggung jawab, dan kepercayaan dalam kehidupan sosial [2]. Namun
demikian, menanamkan nilai kejujuran pada masa kanak-kanak awal masih menghadapi
berbagai tantangan. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun
2023 menunjukkan peningkatan 32% perilaku tidak jujur di kalangan anak-anak,
seperti berbohong dan mengambil barang tanpa izin, dibandingkan tahun sebelumnya.
Lebih lanjut, evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengungkapkan bahwa nilai kejujuran belum menjadi
fokus utama dalam penilaian guru pendidikan anak usia dini dan belum dipantau secara
konsisten oleh orang tua [3]. Temuan ini didukung oleh laporan UNESCO yang
menunjukkan tren penurunan nilai empati dan kejujuran pada anak-anak karena
paparan teknologi digital yang berlebihan [4].

Observasi empiris di TK Mekar Jaya Bengkunat menunjukkan bahwa masih ada
anak-anak yang belum terbiasa mengakui kesalahan, kurang terbuka dalam
menyampaikan kebenaran, dan belum secara konsisten menunjukkan perilaku jujur
dalam kegiatan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penanaman
karakter jujur belum terlaksana secara optimal dan masih membutuhkan strategi yang
lebih sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan. Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengkaji pendidikan karakter di masa kanak-kanak; namun, sebagian besar berfokus
pada pengembangan karakter umum tanpa memprioritaskan kejujuran sebagai fokus
utama [5]. Penjelasan lebih jauh lagi, penggunaan media komunikasi antara guru dan
orang tua, seperti buku penghubung, umumnya hanya diposisikan sebagai alat
administratif dan sarana penyampaian informasi, tanpa pemeriksaan menyeluruh
terhadap proses internalisasi nilai-nilai karakter yang terjadi secara terus-menerus [6].

Studi lain juga cenderung lebih fokus pada hasil perkembangan anak, namun
belum merinci proses penilaian karakter yang autentik melalui observasi, dokumentasi,
dan interpretasi perilaku anak dalam konteks nyata [7]. Selain itu, aspek implementasi
strategi pendidikan karakter, seperti pemberian hadiah dan hukuman dalam
membentuk perilaku jujur anak usia dini, belum banyak diteliti secara kontekstual.
Memang, menurut teori behaviorisme, penguatan positif dan negatif memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku anak melalui proses habituasi [8]. Selain itu,
penelitian tentang kolaborasi antara guru dan orang tua dalam menumbuhkan karakter
jujur masih terbatas, terutama dalam konteks penggunaan media yang dapat
mengintegrasikan lingkungan sekolah dan keluarga secara berkelanjutan [9].

Kesenjangan penelitian yang dapat diidentifikasi, yaitu: (1) tidak adanya studi
yang secara khusus berfokus pada karakter jujur sebagai variabel utama pada anak usia
dini; (2) terbatasnya eksplorasi mendalam mengenai proses implementasi buku
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pemantauan, bukan hanya sebagai media komunikasi; (3) kurangnya investigasi
mendalam mengenai mekanisme penilaian autentik dalam pendidikan karakter; (4)
sedikitnya penelitian mengenai penerapan penghargaan dan hukuman dalam konteks
menumbuhkan kejujuran; dan (5) kurangnya penelitian yang meneliti sinergi antara
guru dan orang tua secara berkelanjutan melalui media terintegrasi. Berdasarkan
kesenjangan yang teridentifikasi, penelitian ini memandang penggunaan buku
pemantauan memiliki potensi strategis sebagai media integratif untuk menanamkan
kejujuran pada anak usia dini.

Buku pemantauan tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga
sebagai instrumen penilaian autentik, sarana penguatan perilaku, dan platform
kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam memantau perkembangan karakter anak
secara berkelanjutan [10]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti
secara menyeluruh implementasi pendidikan karakter jujur pada anak usia dini melalui
penggunaan buku pemantauan di TK Mekar Jaya, yang mencakup aspek proses
implementasi, penilaian perkembangan, dan kolaborasi antara guru dan orang tua.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan praktis terhadap
pengembangan model pendidikan karakter yang lebih efektif, kontekstual, dan
berkelanjutan.

METODE

Untuk memperoleh data yang di perlukan untuk mendukung penelitian, maka
peneliti nantinya akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut : Metode
penelitian yang akan diterapkan adalah kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis fenomena sosial dari perspektif subjek atau partisipan.
Pendekatan ini menekankan pada pemahaman yang mendalam mengenai konteks,
makna, dan pengalaman yang terkait dengan suatu fenomena [11]. Penelitian ini
berfokus pada penggalian data secara mendalam tentang penerapan Pendidikan karakter
pada anak usia dini melalui monitoring book. Penelitian ini dilaksanakan di TK Mekar
Jaya penyandingan,pesisir barat yang terletak di Kabupaten Pesisir Barat. Subjek
penelitian terdiri dari 30 anak dari kelompok B, berusia 5 hingga 6 tahun, Kepala sekolah
dan Guru, Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 26 januari 2026 sampai dengan
selesai penelitian. Sekolah tersebut menerapkan program pendidikan karakter yang
terintegrasi ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, sehingga relevan dengan fokus
penelitian tentang penerapan buku pemantauan dalam pengembangan kejujuran pada
anak usia dini.

Data primer adalah data autentik yang diperoleh langsung dari sumber pertama,
baik itu dari subjek maupun objek penelitian secara langsung.Data ini diperoleh secara
langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode seperti wawancara, observasi, atau
survei, dan merupakan informasi asli yang belum pernah diproses atau dipublikasikan
oleh pihak manapun, data primer diperoleh langsung melalui wawancara dan observasi.
Informan utama mencakup kepala sekolah serta pihak-pihak lainnya yang berperan
dalam proses pengomtimalan penggunaan sarana dan prasarana. Dalam penelitian ini,
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sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi sekolah, serta literatur
yang relevan mengenai optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana sebagai upaya
peningkatan skill olahraga dan seni peserta didik. Data ini mendukung hasil wawancara
dan observasi.

Teknik Pengumpulan data Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber
dalam hal ini adalah guru,orang tua. Berdasarkan instrument pedoman wawancara yang
telah disiapkan oleh penulis. Hal ini dilakukan dalam upaya mencari imformasi terarah
serta mendalam dan tidak melebar pada pembahasan yang tidak sesuai dengan masalah
penelitian. Observasi dilakukan secara langsung dengan mengobservasi kegiatan
mengajar guru pada anak murid di TK Mekar Jaya, Penyandingan Kec. Bengkunat, Kab.
Pesisir Barat. Dokumen yang dimanfaatkan dapat berupa catatan tertulis, laporan, surat,
notulen rapat, gambar, foto, video, rekaman audio, atau materi lain yang sudah ada
sebelumnya dan mencatat peristiwa atau informasi yang relevan dengan objek yang
diteliti [12].

Teknik Analisis Data, reduksi data memerlukan pemahaman yang mendalam dan
pengetahuan yang luas, karena proses ini bertujuan untuk menekankan aspek-aspek
penting dan mengurangi hal-hal yang tidak relevan. Penyajian data bisa berupa narasi
yang menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Langkah berikutnya
adalah menarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti mengintegrasikan temuan dari
lapangan dengan teori yang relevan, sesuai dengan makna yang diperoleh melalui proses
komparasi atau perbandingan serta interaksi simbolik dari data empiris. Kesimpulan
awal yang bersifat sementara akan berkembang menjadi bukti yang lebih kuat dan
mendukung [13].
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Fokus Penelitian:
Penerapan Pendidikan Karakter Jujur pada Anak Usia Dini melalui Monitoring Book di TK Mekar Jaya Bengkunat

Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait implementasi pendidikan karakter yang berfokus pada kejujuran melalui buku
pemantauan di TK Mekar Jaya Bengkunat. Berdasarkan observasi, penilaian karakter
jujur dilakukan secara autentik dan berkelanjutan melalui observasi langsung perilaku
anak dalam kegiatan sehari-hari. Guru menggunakan buku pemantauan sebagai
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instrumen utama untuk mencatat perkembangan anak. Indikator yang digunakan
meliputi: (1) Mengakui kesalahan, (2) Berbicara jujur, (3) Tidak mengambil barang
tanpa izin, (5) Mengembalikan barang, (6) Bertanggung jawab. Penilaian dilakukan
tanpa tes formal, melainkan melalui dokumentasi perilaku aktual anak di kelas. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru menerapkan penghargaan berupa pujian,
bintang, catatan positif, dan juga hukuman edukatif seperti teguran ringan, bimbingan,
dan dialog. Dari diskusi dengan pejabat sekolah, guru menyatakan, "Kami memuji anak-
anak yang jujur untuk mendorong mereka mengulangi perilaku tersebut." Melalui buku
pemantauan, yang berfungsi sebagai media untuk mencatat perkembangan anak, alat
komunikasi antara guru dan orang tua, dan ruang refleksi untuk perilaku anak, hasil
penelitian menunjukkan peningkatan perilaku jujur: (1) Awalnya dominan pada
Terkadang (K), (2) Berkembang menjadi Sering (SR), dan akhirnya dominan pada Selalu
(S).

Perkiraan perkembangan dari peningkatan perilaku jujur anak adalah
peningkatan kejujuran antara 75-85%, dengan 80% anak konsisten jujur. Guru juga
mencatat, "Anak-anak sekarang lebih berani jujur karena mereka tidak dimarahi, tetapi
dibimbing." Dalam penerapan karakter jujur anak dan efektivitas buku pemantauan,
keterlibatan orang tua sangat penting dalam implementasi dan peningkatan perilaku
jujur pada anak. Oleh karena itu, orang tua akan diarahkan untuk berpartisipasi dalam
membaca buku pemantauan, memberikan umpan balik di rumah, dan memperkuat
perilaku anak di lingkungan rumah. Namun, ditemukan tantangan dalam implementasi
buku pemantauan, yang mengakibatkan respons yang tidak konsisten dari beberapa
orang tua mengenai buku pemantauan.

Buku pemantauan efektif dalam meningkatkan kejujuran anak Kkarena
memungkinkan pembiasaan yang konsisten dan berulang. Temuan ini sejalan dengan
teori Hurlock, yang menyatakan bahwa perkembangan moral anak dibentuk melalui
pengalaman konkret dan pembiasaan yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini,
pencatatan harian dalam buku pemantauan berfungsi sebagai pengalaman konkret yang
memperkuat pemahaman anak tentang kejujuran. Pemberian hadiah berupa pujian dan
simbol bintang terbukti meningkatkan motivasi anak untuk berperilaku jujur. Hal ini
konsisten dengan teori Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku dapat dibentuk
melalui penguatan. Hadiah dalam penelitian ini bertindak sebagai penguatan positif
yang mendorong anak untuk mengulangi perilaku jujur. Sebaliknya, hukuman yang
diterapkan bersifat edukatif, sehingga menghindari tekanan psikologis. Guru berperan
sebagai panutan dalam pembentukan karakter yang jujur. Anak-anak meniru perilaku
guru dalam berbicara jujur dan mengakui kesalahan. Hal ini sesuai dengan teori
Bandura, yang menekankan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan imitasi
(pemodelan).

Perilaku teladan guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pembentukan karakter. Penggunaan buku pemantauan mendorong terjalinnya
hubungan antara lingkungan sekolah dan keluarga. Temuan ini konsisten dengan teori
Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
interaksi antar lingkungan (mikrosistem), khususnya keluarga dan sekolah. Namun,
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penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas program bergantung pada
keterlibatan orang tua, dan inkonsistensi orang tua dapat menjadi penghalang. Oleh
karena itu, buku pemantauan sangat efektif karena (1) Kontinuitas: penilaian dilakukan
setiap hari, bukan sporadis, (2) Konkret & Nyata: anak-anak secara langsung mengamati
konsekuensi perilaku mereka, (3) Kolaboratif: menghubungkan sekolah dan rumah, (4)
Reflektif: anak-anak belajar dari catatan perilaku mereka sendiri. Dibandingkan dengan

metode lain, Monitoring Book memiliki keunggulan yaitu:
Tabel 1. Keunggulan Monitoring Book

Aspek Metode Umum Monitoring Book
Penilaian Sesekali Berkelanjutan
Komunikasi Terbatas Intensif
Keterlibatan orang tua  Rendah Tinggi

Bukti perkembangan Tidak terdokumentasi Tercatat jelas

Integrasi Monitoring Book (buku pemantauan) berfungsi sebagai alat untuk
mendorong pengembangan karakter yang jujur melalui kolaborasi intensif yang
berkelanjutan antara sekolah dan orang tua. Penelitian ini tidak hanya mengkaji
hasilnya tetapi juga proses implementasinya, mekanisme penilaian autentik, peran
penghargaan dan hukuman, serta sinergi antara sekolah dan keluarga.

Pendidikan Karakter Menurut Lickona, pendidikan karakter adalah upaya sadar
dan sistematis untuk menumbuhkan nilai-nilai moral sehingga siswa dapat memahami,
merasakan, dan bertindak dengan cara yang baik. Lickona menekankan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pengetahuan moral (moral knowing),
tetapi juga pada perasaan moral (moral feeling) dan tindakan moral (moral action).
Dalam konteks masa kanak-kanak awal, pengembangan karakter yang jujur harus
dilakukan melalui perilaku teladan, pembiasaan, dan lingkungan yang konsisten antara
sekolah dan rumah. Penerapan buku pemantauan berfungsi sebagai langkah nyata
dalam menanamkan karakter yang jujur, karena melibatkan pembiasaan perilaku baik
secara terukur dan berkelanjutan [14].

Teori Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai
proses menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka dapat
berkembang secara optimal sebagai individu dan anggota masyarakat. Dalam
pandangannya, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan budi pekerti atau karakter. Pendidikan harus mampu
menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan sejak
usia dini. Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya keteladanan dalam
pendidikan karakter yang dikenal melalui prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Prinsip ini menjelaskan bahwa pendidik harus
mampu menjadi teladan ketika berada di depan peserta didik, membangun semangat
ketika berada di tengah mereka, serta memberikan dorongan dan dukungan dari
belakang agar peserta didik dapat berkembang secara mandiri. Selain itu, pembentukan
karakter anak juga dipengaruhi oleh konsep Tri Pusat Pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat yang harus bekerja sama dalam mendidik anak [15].

Teori Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Nasional Dalam
perspektif pendidikan nasional Indonesia, pendidikan karakter merupakan bagian
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penting dari sistem pendidikan yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta bertanggung
jawab sebagai warga negara. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) sebagai upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik sejak usia dini. Program ini menekankan lima nilai utama
karakter, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Nilai
integritas di dalamnya mencakup sikap jujur, tanggung jawab, konsisten antara
perkataan dan perbuatan, serta dapat dipercaya dalam berbagai situasi. Nilai-nilai
tersebut diharapkan dapat terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan di
sekolah, serta interaksi sosial peserta didik [16].

Teori Pendidikan Karakter Menurut Ryan dan Bohlin menjelaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang bertujuan membantu peserta
didik memahami nilai-nilai moral, memiliki kepedulian terhadap nilai tersebut, serta
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif atau pengetahuan tentang nilai moral, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai kebaikan. Menurut Ryan dan
Bohlin, pendidikan karakter yang efektif harus mencakup tiga aspek utama, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan
melakukan kebaikan (doing the good). Pada tahap mengetahui kebaikan, anak
diperkenalkan dengan berbagai nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian. Pada tahap mencintai kebaikan, anak mulai mengembangkan perasaan
positif terhadap nilai tersebut sehingga muncul kesadaran untuk menerapkannya.
Sedangkan pada tahap melakukan kebaikan, anak mampu mempraktikkan nilai-nilai
moral tersebut dalam perilaku sehari-hari. Ryan dan Bohlin juga menekankan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang
mendukung, keteladanan guru, serta pembiasaan perilaku positif secara konsisten.
Lingkungan sekolah yang memiliki budaya positif akan membantu anak
mengembangkan karakter yang baik, termasuk sikap jujur, melalui pengalaman nyata
dalam interaksi social [17].

Teori Perkembangan Anak Usia Dini, Menurut Hurlock, masa kanak-kanak awal
dianggap sebagai masa keemasan untuk pengembangan karakter. Pada tahap ini, anak-
anak berpikir secara konkret, mudah meniru perilaku orang dewasa, dan belajar melalui
pengalaman langsung. Dalam penelitian ini, buku pemantauan digunakan sebagai alat
nyata untuk menanamkan perilaku jujur. Melalui pengulangan dan umpan balik positif,
anak-anak secara bertahap menginternalisasi nilai kejujuran sebagai bagian integral
dari kepribadian mereka [18]. Teori dan Penelitian Karakter Anak Usia Dini Menurut
Berkowitz & Grych, karakter anak dibentuk melalui tiga dimensi utama: (1)
pengetahuan moral, (2) perasaan moral, dan (3) tindakan moral. Karakter tidak
berkembang secara otomatis; melainkan dipupuk melalui contoh, pembiasaan, dan
refleksi sosial. Penerapan buku pemantauan mendukung ketiga dimensi ini karena:
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Anak-anak menjadi sadar akan perilaku jujur yang diharapkan (pengetahuan), Merasa
bangga ketika perilaku jujur mereka tercatat (perasaan), Dan pada akhirnya terbiasa
bertindak jujur (tindakan) [19].

Teori Perkembangan Anak Laura E. Berk menjelaskan bahwa perkembangan
moral pada anak usia dini berkaitan erat dengan perkembangan kognitif dan sosial.
Pada usia prasekolah, anak mulai memahami aturan sosial serta mampu membedakan
perilaku yang dianggap benar dan salah oleh lingkungan sekitarnya. Anak juga mulai
menunjukkan respons emosional terhadap tindakan yang mereka lakukan, seperti
merasa bersalah ketika melakukan kesalahan atau merasa bangga ketika mendapatkan
pujian atas perilaku yang baik. Proses ini terjadi melalui interaksi sosial dengan orang
dewasa dan teman sebaya yang memberikan contoh serta umpan balik terhadap
perilaku anak. Dalam konteks pendidikan karakter, pengalaman konkret dan
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten menjadi faktor penting dalam membantu
anak menginternalisasi nilai moral, termasuk nilai kejujuran. Oleh karena itu,
lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peran yang besar dalam membentuk perilaku
jujur anak melalui keteladanan, arahan, serta penguatan positif yang diberikan secara
berkelanjutan [19].

Teori Perkembangan Moral, Kohlberg, mengemukakan bahwa perkembangan
moral anak terjadi melalui serangkaian tahapan progresif, yang berkembang dari
pemahaman sederhana hingga kesadaran moral yang kompleks. Pada masa kanak-
kanak awal, anak-anak berada pada tahap pra-konvensional, di mana perilaku moral
masih dipengaruhi oleh konsekuensi langsung seperti pujian atau teguran. Dalam
konteks penelitian ini, anak-anak belajar kejujuran karena penguatan positif dari guru
melalui buku pemantauan. Ketika anak-anak menyadari bahwa bersikap jujur akan
menghasilkan respons yang menyenangkan, nilai kejujuran mulai secara bertahap
diinternalisasi [20]. Teori Belajar Skinner menekankan bahwa perilaku manusia
dibentuk oleh konsekuensi (penguatan dan hukuman). Jika perilaku jujur dihargai
dengan penguatan positif (seperti pujian, bintang, atau catatan baik dalam buku
pemantauan), anak cenderung mengulangi perilaku tersebut. Sebaliknya, teguran
lembut atau refleksi moral dapat membantu anak memahami konsekuensi dari
ketidakjujuran. Dalam konteks pendidikan karakter, teori ini menjelaskan bahwa buku
pemantauan berfungsi sebagai alat untuk memperkuat perilaku baik (penguatan positif)
yang mendorong pembiasaan moral [21].

Teori Ekologi perkembangan, Bronfenbrenner, menjelaskan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling
berinteraksi, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Nilai-nilai karakter akan
terbentuk secara optimal jika terdapat sinergi antara mikrosistem (keluarga dan
sekolah). Dalam penelitian ini, buku pemantauan berfungsi sebagai jembatan
komunikasi antara guru dan orang tua, memastikan bahwa nilai kejujuran diterapkan
secara konsisten di dua lingkungan utama anak [22]. Teori belajar sosial Bandura,
menekankan bahwa anak-anak belajar melalui pembelajaran observasional, yang
melibatkan pengamatan perilaku orang lain. Anak-anak meniru perilaku orang dewasa
yang mereka anggap penting dan dihargai, seperti guru atau orang tua. Dalam
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pengembangan kejujuran, anak-anak akan meniru perilaku jujur yang ditunjukkan oleh
guru atau orang tua. Ketika perilaku tersebut menerima penguatan sosial berupa pujian
atau pengakuan, anak-anak akan termotivasi untuk mengulangi perilaku tersebut. Oleh
karena itu, dalam pendidikan anak usia dini, guru dan orang tua harus berperan sebagai
panutan moral yang konsisten. Penggunaan buku pemantauan berfungsi sebagai alat
untuk memperkuat perilaku jujur anak-anak melalui dokumentasi dan pengakuan atas
tindakan jujur mereka [23].

Teori Monitoring dalam Pendidikan menurut Marzano menjelaskan bahwa
monitoring dalam pendidikan merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh guru
untuk mengamati, mencatat, dan menilai perkembangan belajar serta perilaku peserta
didik secara berkelanjutan. Monitoring bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami materi pembelajaran dan menunjukkan perkembangan dalam
aspek sikap, keterampilan, maupun perilaku. Menurut Marzano, kegiatan monitoring
membantu guru dalam mengidentifikasi perkembangan siswa, memberikan umpan
balik, serta menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif. Melalui proses
pemantauan yang dilakukan secara terus-menerus, guru dapat mengetahui perubahan
perilaku siswa dan memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang muncul.
Dalam praktik pendidikan, monitoring dapat dilakukan melalui berbagai instrumen,
seperti lembar observasi, catatan anekdot, portofolio, dan buku pemantauan atau
monitoring book. Instrumen tersebut membantu guru mendokumentasikan
perkembangan siswa secara sistematis sehingga memudahkan proses evaluasi dan
refleksi pembelajaran [24].

Monitoring Book sebagai Alat Evaluasi Perkembangan Anak Monitoring book
merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini
untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan perilaku serta karakter anak secara
berkelanjutan. Buku ini berisi catatan guru mengenai aktivitas, sikap, dan perilaku anak
selama kegiatan pembelajaran di sekolah. Catatan tersebut dapat menjadi dasar bagi
guru untuk mengetahui perkembangan anak dari waktu ke waktu serta memberikan
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, monitoring
book juga berperan sebagai sarana komunikasi antara guru dan orang tua. Catatan yang
dibuat oleh guru mengenai perilaku anak di sekolah dapat dibaca oleh orang tua
sehingga mereka dapat mengetahui perkembangan anak selama berada di lingkungan
pendidikan. Orang tua kemudian dapat memberikan tanggapan atau melanjutkan
pembiasaan perilaku positif anak di rumah. Dengan demikian, monitoring book
membantu menciptakan kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga dalam
mendukung perkembangan karakter anak secara optimal [25].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Monitoring
Book (buku pemantauan) dalam pendidikan karakter kejujuran untuk anak usia dini di
TK Mekar Jaya Bengkunat menunjukkan efektivitas sebagai strategi pengembangan
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karakter melalui pembiasaan, penguatan perilaku, dan kolaborasi antara guru dan orang
tua. Penggunaan buku pemantauan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencatat
perkembangan anak tetapi juga sebagai media penilaian autentik dan sarana komunikasi
yang dapat mengintegrasikan lingkungan sekolah dan keluarga secara berkelanjutan.
Dengan demikian, pendekatan ini memperkuat internalisasi nilai-nilai kejujuran pada
anak melalui pengalaman nyata, teladan, dan keterlibatan aktif dari kedua lingkungan
utama anak.
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